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ABSTRAK 

STIGMA SOSIAL ANAK BROKEN HOME DALAM KONSTRUKSI 
KEHIDUPAN SOSIAL 

(Studi Pada Mahasiswa di Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik Universitas 
Lampung) 

Oleh 
Teni Kartika Putri 

Penelitian ini bertujuan untuk melihat bagaimana kehidupan anak broken home 
dalam kehidupan sosial sehari-hari sebagai mahasiswa di lingkungannya. Stigma 
sosial yang berkembang. Fenomena yang kerap terjadi di Indonesia yakni broken 
home berawal dari perceraian. Dalam perjalanannya, anak-anak yang menjadi 
korban broken home, terutama yang berasal dari keluarga yang bercerai, seringkali 
mendapat stigma negatif dari lingkungannya. Anak yang juga sebagai mahasiswa 
broken home yang terlibat dalam penelitian ini adalah seorang yang kerap kali 
diberikan stigma negatif oleh lingkungannya, ada perbedaan dalam mereka 
menghadapi stigma: menghadapinya dengan pembuktian ataupun mengalami 
kecemasan berlebih dari kondisinya. Tipe penelitian yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah tipe penelitian deskriptif dengan menggunakan pendekatan 
penelitian kualitatif. Penelitian ini melibatkan 10 orang informan, dengan 7 orang 
informan utama (mahasiswa dengan kondisi broken home) serta 5 orang informan 
pendukung (teman dekat dan orang tua atau kerabat anak broken home). Dari hasil 
penelitian didapatkan bahwa stigma yang berkembang di tengah masyarakat 
terhadap broken home adalah sebagai berikut: Broken home adalah anak dengan 
perilaku yang menyimpang; Broken home di cap tidak memiliki prestasi karena 
tidak serius belajar; Broken home adalah seorang anak yang “nakal” terlebih 
perempuan; Untuk laki-laki, biasanya dilabel sebagai anak yang memiliki 
penyimpangan paling ekstrim, bahkan ketika tidak terlihat di masyarakat ia 
dicurigai sebagai anak yang mengonsumsi narkoba. Stigma tersebut berkembang 
dikarenakan label yang berkembang di masyarakat semakin mendorong 
kepercayaan masyarakat terhadap nilai yang mereka percayai. 

Kata Kunci: Stigma, Broken Home, Konstruksi Sosial 



ABSTRACT 

SOCIAL STIGMA OF BROKEN HOME CHILDREN IN THE 
CONSTRUCTION OF SOCIAL LIFE 

(Study on Students at the Faculty of Social and Political Sciences, University of 
Lampung) 

By 
Teni Kartika Putri 

This study aims to see how the lives of broken home child in everyday social life as 
students in their environment. The growing social stigma. The phenomenon that 
often occurs in Indonesia, namely broken home, begins with divorce. Along the way, 
children who are victims of broken home, especially those from divorced families, 
often get negative stigma from their environment. Child who are also broken home 
students involved in this study are those who are often given negative stigma by 
their environment, there are differences in how they face stigma: facing it with proof 
or experiencing excessive anxiety from their condition. The type of research used 
in this study is a descriptive research type using a qualitative research approach. 
This study involved 10 informants, with 7 main informants (students with broken 
home conditions) and 5 supporting informants (close friends and parents or 
relatives of broken home children). From the results of the study, it was found that 
the stigma that developed in society towards broken home is as follows: Broken 
home is a child with deviant behavior; Broken home is labeled as having no 
achievements because they are not serious about studying; Broken home is a 
"naughty" child, especially for girls; For boys, they are usually labeled as children 
with the most extreme deviations, even when they are not seen in society they are 
suspected of being children who consume drugs. The stigma develops because the 
labels that develop in society increasingly encourage people's trust in the values 
they believe in. 

Keywords: Stigma, Broken Home, Social Construction 
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I. PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Perceraian merupakan suatu hal yang tidak diinginkan oleh keluarga manapun. Hal 

tersebut dikarenakan sebuah keluarga pada umumnya memiliki tujuan untuk saling 

membahagiakan. Namun, realitanya masih banyak kejadian perceraian yang terjadi 

di kehidupan sehari-hari. Berdasarkan data yang diperoleh dari Badan Pusat 

Statistik (BPS) pada tahun 2022, angka perceraian yang terjadi di Indonesia 

kembali mengalami peningkatan sekitar 60.000 kasus, yang mana hingga pada 

tahun 2022, kasus perceraian yang terjadi sebanyak 516.334 kasus, sekaligus 

menjadi rekor tertinggi kasus perceraian dalam 6 tahun terakhir. Lampung sendiri 

menyumbang angka perceraian sebanyak 17.148 kasus, yang merupakan 10 besar 

Provinsi dengan angka perceraian terbanyak di Indonesia. (BPS, 2022). Tentu, hal 

tersebut juga disumbangkan oleh Kota Bandar Lampung yang jumlah 

perceraiannya mencapai 2.122 kasus. (Pengadilan Agama Lampung, 2022). 

Jika berkaca dari data tersebut, perceraian menjadi hal yang memprihatinkan, 

terlebih jika melihat dampak perceraian tersebut yang sangat mengganggu bagi 

semua anggota keluarga, terlebih anak. Perceraian dalam sebuah pernikahan tidak 

dapat dilepaskan dari pengaruhnya terhadap anak. Di tengah kebingungan dan 

situasi yang sulit bagi pasangan suami-istri pasca perceraian, orang yang 

sebenarnya lebih terpukul dan merasa tidak bahagia adalah anak. Perceraian selalu 

berdampak buruk dan terasa amat pahit bagi anak. (Jumiati, 2019). Hal yang paling 

terasa yang disebabkan oleh perceraian tersebut keluarga yang menjadi tempat anak 

untuk mendapatkan kasih sayang, menjadi kebalikannya yakni menjadi mimpi 

buruk bagi anak. Pengalaman dari perceraian orang tua tersebut, terlebih di masa 

kanak-kanak ini akan mempengaruhi tingkah laku dan sikap-sikap seorang anak di 

kemudian hari. (Rahim, 2014).  

Perceraian kedua orang tua juga mengakibatkan seorang anak kehilangan 

lingkungan keluarga yang damai, harmonis, tentram dan juga bahagia. Perceraian 
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yang dialami oleh suatu keluarga, nantinya bisa menyebabkan timbulnya beragam 

permasalahan yang mungkin saja terjadi pada salah satu anggota keluarga yang 

menjadi korban dari perceraian kedua orang tuanya. (Hadianti, Nurwati & Darwis, 

2017). 

Kasus perceraian beserta implikasinya terhadap anak bukan lagi merupakan isu 

yang dianggap tabu. Berbagai artikel dan hasil penelitian telah banyak mengkaji 

persoalan ini. Walaupun demikian, perceraian tetap menjadi pilihan solusi bagi 

pasangan suami-istri dalam mengakhiri konflik yang terjadi di antara mereka. 

Akibatnya, anak sebagai pihak yang tidak terlibat dalam permasalahan tersebut 

turut merasakan dampaknya. Menjalani kehidupan sebagai anak dari keluarga 

broken home merupakan pengalaman yang sulit diterima. Rasa sedih akibat harus 

hidup terpisah dari salah satu orang tua serta tumbuh dalam lingkungan keluarga 

yang tidak utuh, menjadi beban emosional yang tidak mudah untuk dihadapi. 

Bagaimanapun juga, kehidupan anak tidak akan lagi sama seperti saat kedua orang 

tuanya masih hidup bersama dalam satu rumah. Perpisahan dari kedua orang tua 

bisa membawa anak yang menjadi korbannya menjadi kehilangan arah dan pada 

akhirnya membuat mereka memiliki tingkah laku yang tidak sesuai dengan nilai 

dan norma, sehingga timbul stigma di Masyarakat yang negatif tentang anak broken 

home yang mana stigma tersebut identik dengan kelakukan buruk yang melekat di 

Masyarakat tentang anak dengan status broken home. (Chayati, 2021). 

Fenomena yang kerap terjadi di Indonesia yakni broken home berawal dari 

perceraian. Dalam perjalanannya, anak-anak yang menjadi korban broken home, 

terutama yang berasal dari keluarga yang bercerai, seringkali mendapat stigma 

negatif dari lingkungan sosialnya dikarenakan dinilai belum siap dengan keadaan 

orangtuanya yang berpisah jalan. Sebuah studi yang dilakukan oleh Universitas 

Padjajaran juga mengungkapkan hal yang sama, bahwa memang anak-anak broken 

home terguncang jiwanya karena dianggap menjadi korban. (Anarta, Fauzi, dan 

Santoso, 2024) Hal tersebut memang benar adanya, mengingat ketidaksiapan 

tersebut membuat mental anak menjadi hancur dan memilih untuk memulihkannya 

melalui sesuatu yang menurut mereka benar. (Nurjannah, 2018). 
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Broken home yang daialami oleh seoarang anak akan memiliki dampak tertentu, 

baik secara langsung maupun tidak langsung, kondisi tersebut dapat menimbulkan 

dampak psikologis yang negatif terhadap anak dalam lingkungan keluarga. Dampak 

langsung yang dirasakan adalah perasaan kehilangan salah satu sosok orangtua 

yang biasanya mereka jumpai setiap hari. Seperti yang diutarakan oleh tulisan 

(Kusumaningrum, 2015) diterangkan bahwa setidaknya ada delapan dampak yang 

dapat dialami anak sebagai korban perceraian orang tua. Dampak-dampak tersebut 

meliputi penurunan prestasi akademik, peningkatan kecenderungan untuk 

terpengaruh oleh perilaku negatif, rendahnya kualitas hidup, risiko mengalami 

pelecehan, obesitas dan gangguan pola makan, tekanan psikologis, kesulitan dalam 

membangun hubungan interpersonal, serta perilaku seks bebas. Selain itu, terdapat 

pula stigma sosial yang berkembang di masyarakat terhadap individu yang berasal 

dari keluarga broken home. Tidak sedikit pihak yang beranggapan bahwa kenakalan 

remaja lebih banyak terjadi pada remaja dengan latar belakang keluarga yang tidak 

utuh. (Adristi, 2021). 

Berdasarkan hasil pengamatan awal peneliti pada awal bulan Oktober 2023 ini, 

diketahui bahwa anak-anak, terutama mahasiswa yang berasal dari keluarga broken 

home Anak-anak dari keluarga broken home cenderung menunjukkan perilaku yang 

berbeda dibandingkan dengan anak-anak yang berasal dari keluarga utuh. 

Perbedaan perilaku tersebut dapat berupa sifat pendiam, keras kepala, 

kecenderungan menarik diri, hingga perilaku menentang terhadap orang tua. 

Kondisi ini umumnya disebabkan oleh kurangnya perhatian dan kasih sayang yang 

diterima dari orang tua. Secara umum, anak broken home dapat dikategorikan 

menjadi dua kelompok, yaitu anak yang mengalami kehilangan salah satu orang tua 

karena kematian, ataupun kondisi seorag anak yang orang tuanya berpisah akibat 

perceraian. (Maharani, Sari, & Amanah, 2023). 

Broken home di lingkungan kampus yang idealnya menjunjung tinggi nilai 

intelektualisme dan kesetaraan, stigma terhadap mahasiswa dari keluarga broken 

home tetap menjadi fenomena yang mengemuka. Mahasiswa dengan latar belakang 

keluarga tidak utuh acapkali dihadapkan pada label-label negatif, seperti dianggap 

lebih emosional, sulit beradaptasi, kurang disiplin, atau bahkan berpotensi 

melakukan penyimpangan perilaku. Label tersebut tidak hanya muncul dari sesama 
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mahasiswa, tetapi juga dari dosen, staf akademik, dan lingkungan sosial kampus 

secara lebih luas. Akibatnya, mahasiswa yang mengalami kondisi tersebut sering 

kali merasa termarjinalkan dan menghadapi tekanan sosial yang berdampak pada 

pembentukan identitas diri serta proses integrasi sosial mereka. 

Permasalahan ini menjadi menarik karena kehidupan kampus seharusnya menjadi 

ruang transisi menuju kemandirian dan kematangan sosial, bukan tempat 

reproduksi stigma. Penelitian ini menjadi sarana untuk menggali lebih dalam 

bagaimana stigma sosial terhadap mahasiswa broken home dikonstruksi, dimaknai, 

serta dihadapi oleh mereka dalam kehidupan sosial kampus. Melalui pendekatan 

kualitatif, studi ini diharapkan dapat memberikan kontribusi dalam memahami 

realitas sosial yang dialami mahasiswa dari keluarga broken home serta mendorong 

terciptanya lingkungan kampus yang lebih inklusif dan berkeadilan sosial. 

Konstruksi sosial dari anak broken home tersebut akan diteliti lebih dalam dalam 

konteks keilmuan, yang mana sikap tersebut nantinya akan membentuk perilaku 

anak dan menimbulkan stigma, meskipun berada di lingkungan akademik. Banyak 

dari korban broken home mengaku dilabeli dengan persepsi negatif. Oleh 

karenanya, penelitian tentang stigma yang berkembang di masyarakat ini perlu 

diteliti lebih lanjut untuk menggambarkan bagaimana anak dari korban perceraian 

diperlakukan di tengah masyarakat melalui stigma-stigma yang diberikan. 

1.2 Rumusan  Masalah 

Mengacu pada judul dan berdasar pada latar belakang yang sudah diuraikan, maka 

rumusan masalahnya adalah: 

Bagaimana bentuk stigma sosial yang melekat pada mahasiswa broken 

home di masyarakat?  

1.3 Tujuan Penelitian 

Berdasar pada rumusan masalah penelitian ini bertujuan untuk melihat lebih jauh 

dan mendeskripsikan stigma sosial yang banyak melekat pada masyarakat terkait 

dengan anak broken home, terutama pada mahasiswa.  
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1.4 Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kegunaan baik secara teoritis maupun 

secara praktis, kegunaan tersebut adalah sebagai berikut: 

a. Manfaat Teoritis 

Hasil penelitian ini dapat bermanfaat dalam memperkaya studi sosiologi 

terkait sosiologi keluarga, tentang (bagaimana) kehidupan sosial anak yang 

mengalami broken home, tentang bagaimana mereka memahami dunia 

mereka. Dan bertindak sesuai dengan pemahaman mereka tentang dunianya. 

Harapannya bisa memberikan gambaran bagaimana kehidupan anak yang 

mengalami broken home secara komprehensif dan membuktikan stigma yang 

berkembang di masyarakat. 

b. Secara Praktis 

Bagi peneliti selanjutnya, hasil penelitian ini diharapkan menjadi kerangka 

rekomendasi untuk penelitian kualitatif sosiologi mengenai perilaku sosial 

dan pada penelitian yang mengangkat tema broken home.  



 

 

 

 

 

II. TINJAUAN PUSTAKA 

2.1. Tinjauan Tentang Keluarga Broken Home 

2.1.1. Keluarga Broken Home 

Menurut Kamus Lengkap Psikologi, broken home merupakan suatu keadaan 

dimana keluarga mengalami keretakan atau rumah tangga yang berantakan, 

keadaan keluarga atau rumah tangga tanpa hadirnya salah seorang dari kedua orang 

tua (ayah atau ibu) disebabkan oleh meninggal, perceraian, meninggalkan keluarga, 

dan lain-lain. (Chaplin, 2008).  

William J. Goode (2007:184) mendefinisikan bahwa broken home sebagai kondisi 

terpecahnya suatu keluarga, yang ditandai dengan terputusnya atau retaknya 

struktur peran sosial (keluarga) akibat kegagalan salah satu atau beberapa anggota 

keluarga dalam melaksanakan kewajiban perannya. Sementara itu, menurut Willis, 

terciptanya suasana yang dilandasi saling menghormati, menerima, menghargai, 

mempercayai, dan mencintai merupakan bentuk keharmonisan dalam keluarga, 

yang memungkinkan setiap anggota menjalankan perannya dengan kematangan 

sikap, serta mencapai kepuasan batin dalam rangka mewujudkan keluarga yang 

harmonis dan bahagia. 

Jika melihat kondisi di masyarakat, memang tidak semua keluarga mampu untuk 

mencapai kondisi idealnya, sehingga individu menunjukkan beragam sikap dalam 

menghadapi realitas keluarga yang tidak sesuai dengan harapannya (Munandar, 

dkk., 2020:46). Selain itu, istilah broken home digunakan untuk menggambarkan 

kondisi keluarga yang tidak harmonis dan tidak berfungsi sebagaimana layaknya 

keluarga yang rukun dan sejahtera, akibat frekuensi konflik yang tinggi yang 

berujung pada perpisahan (perceraian). Perceraian sendiri merupakan perubahan 
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besar yang menuntut penyesuaian signifikan bagi anak-anak, di mana mereka 

cenderung mengalami reaksi emosional dan perilaku akibat kehilangan salah satu 

figur orang tua.  

Krisis keluarga, yang sering disebut sebagai broken home, merujuk pada kondisi 

kehidupan keluarga yang mengalami kekacauan dan kehilangan arah. Situasi ini 

menyebabkan orang tua kehilangan otoritas dalam mengendalikan perilaku anak-

anak mereka, khususnya pada masa remaja, yang ditandai dengan perilaku 

pembangkangan terhadap orang tua dan meningkatnya frekuensi pertengkaran 

antara kedua orang tua. Krisis tersebut berpotensi berkembang menjadi perceraian. 

Secara umum, kondisi ini mencerminkan ketidakstabilan dalam keluarga, dan 

ketika krisis keluarga mencapai puncaknya dalam bentuk perceraian, anak-anak 

menjadi pihak yang paling terdampak dan menderita. 

Berdasar pada beberapa pendapat para tokoh tersbeut maka dapat ditarik kesimpuln 

bahwa keluarga broken home merupakan kondisi di mana struktur keluarga tidak 

lagi utuh akibat berbagai faktor tertentu, serta memiliki karakteristik dan kriteria 

tertentu. Fenomena broken home dapat ditinjau dari dua aspek, yaitu ketidakutuhan 

keluarga yang disebabkan oleh meninggalnya salah satu kepala keluarga atau 

perceraian, serta ketidakutuhan yang terjadi meskipun tidak ada perceraian, tetapi 

ditandai dengan tingginya frekuensi pertengkaran dan hilangnya ekspresi kasih 

sayang di antara anggota keluarga. 

Menurut padnangan dari Sofyan S. Willis, terdapat dua aspek yang menjadi ciri 

keluarga broken home (Willis, 2013:66), meliputi: 

1. Pecahnya sebuah keluarga dikarenakan strukturnya tidak utuh sebab salah 

satu dari kepala keluarga meninggal dunia atau telah bercerai.  

2. Orang tua tidak bercerai akan tetapi struktur keluarga tidak utuh lagi karena 

ayah atau ibu sering tidak dirumah, Kedua orangtua tidak menunjukan 

tanggung jawabnya untuk memberikan perhatian penuh akan tugas-

tugasnya terhadap anak dan atau tidak memperlihatkan hubungan kasih 

sayang lagi. Misalnya, sering bertengkar sehingga keluarga itu tidak sehat 

secara psikologis. 
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Indikator keluarga broken home mencakup kondisi di mana struktur keluarga tidak 

utuh, seperti akibat perceraian atau kematian salah satu orang tua sehingga anak 

diasuh oleh salah satu pihak keluarga. Selain itu, indikator lain meliputi situasi 

ketika anggota keluarga tidak lagi merasakan kehangatan emosional maupun 

memperlihatkan hubungan interpersonal yang baik. Keadaan tersebut, secara jelas, 

dapat berkontribusi terhadap penurunan kesehatan psikologis anggota keluarga, 

khususnya anak-anak. Meskipun tidak semua anak dari keluarga broken home 

mengalami gangguan psikologis, penurunan kondisi psikologis tersebut berpotensi 

menimbulkan dampak negatif terhadap perubahan perilaku anak, baik dalam 

lingkungan keluarga, pendidikan, pergaulan dengan teman sebaya, maupun dalam 

interaksi sosial secara umum. 

Berdasarkan berbagai pengertian yang telah dipaparkan sebelumnya, penulis 

menyimpulkan bahwa broken home, atau rumah tangga yang mengalami disfungsi, 

merupakan suatu kondisi di mana keluarga menghadapi berbagai persoalan atau 

konflik internal yang serius. Permasalahan tersebut menyebabkan terjadinya 

keretakan hubungan antaranggota keluarga, hilangnya keharmonisan, serta 

terganggunya fungsi keluarga sebagaimana mestinya. Kondisi ini menyebabkan 

keluarga tidak lagi memenuhi karakteristik keluarga ideal, yaitu keluarga yang 

ditandai dengan hubungan yang harmonis, penuh kasih sayang, saling mendukung, 

dan memberikan rasa aman kepada seluruh anggotanya. Dengan demikian, keluarga 

broken home dapat dipahami sebagai bentuk penyimpangan dari konsep keluarga 

bahagia yang secara umum menjadi standar dalam kehidupan sosial. 

2.1.2. Faktor Penyebab Keluarga Broken Home 

Sesuatu hal yang terjadi tentu memiliki latar belakang penyebab, begitu juga 

dengan kondisi broken home. Menurut Willis dalam bukunya yang berjudul 

Konseling Keluarga, terdapat beberapa hal yang yang dapat mendorong terjadinya 

kondisi broken home, yaitu diantaranya (Wilis, 2013): 

1. Tidak adanya kesadaran diantara keluarga terutama kedua orang tua dalam 

membangun komunikasi yang efektif  
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2. Adanya sikap egosentrisme atau sikap dimana orang tua sulit untuk 

menerima perspektif satu sama lain dan cenderung lebih mementingkan diri 

sendiri.  

3. Masalah ekonomi berkaitan dengan kondisi dimana kepala rumah tangga 

tidak mampu memenuhi kebutuhan hidup keluarganya yang merupakan hal 

prinsip.  

4. Masalah kesibukan ini menunjukan tidak adanya tanggung jawab orang tua 

dalam membina bahtera rumah tangga yang mana ditandai dengan 

ketidakmampuan orang tua dalam membagi waktu dan bekerja sama untuk 

menjalankan kewajibannya sebagai orang tua.  

5. Masalah pendidikan berkaitan dengan wawasan tentang kehidupan keluarga 

yang seharusnya dimiliki oleh orang tua.  

6. Masalah perselingkuhan. Keluarga yang harmonis merupakan keluarga 

yang didalamnya tidak terjadi konflik secara terus menerus atau minim akan 

ketegangan-ketegangan yang dapat menimbulkan pertengkaran.  

7. Jauh dari agama. Manusia yang hidup berpegangan dengan agama akan 

mampu membedakan mana yang baik dan mana yang buruk. (Willis, 2013) 

2.1.3. Pengaruh Keluarga Broken Home Pada Anak 

Perceraian dewasa ini bukan lagi sebuah fenomena yang tabu untuk dilakukan. 

Perceraian kerap dijadikan sebagai solusi saat hubungan yang terjalin antara suami 

dan istri tengah dihadapkan pada permasalahan. Padahal perceraian menimbulkan 

banyak dampak yang akan dirasakan semua pihak, termasuk kedua pasangan, anak-

anak, serta keluarga besar dari kedua pasangan tersebut. Banyaknya kasus 

perceraian yang terjadi karena masalah komunikasi mengindikasikan bahwa 

banyak dari pasangan suami-istri ini tidak mampu membangun kesadaran akan 

pentingnya sikap mendengarkan dan menghargai satu sama lain.  

Ketika dihadapkan pada masalah, menanamkan komunikasi yang terbuka dan 

berlangsung dua arah menjadi hal yang penting untuk dilakukan sehingga akan 

terbina rasa saling mengerti dan akan terhindar dari kesalahpahaman. Perceraian 

pada dasarnya merupakan akar permasalahan baru terutama ketika suami dan istri 

yang bercerai sudah memiliki anak. Pada kasus perceraian yang terjadi, umumnya 
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anak akan cenderung menyalahkan orang tua atas rasa sakit dan dampak yang 

timbul akibat perceraian.  

Namun, pada kasus tertentu, beberapa anak justru menyalahkan diri sendiri dan 

menganggap bahwa dirinyalah penyebab perceraian sehingga tidak sedikit anak 

akan mengalami gangguan mental seperti depresi dan perasaan stress. Perceraian 

yang terjadi dalam sebuah keluarga seringkali dibarengi dengan adanya pandangan 

dan komentar miring yang datang dari lingkungan masyarakat sekitar. Oleh karena 

itu, keutuhan keluarga memiliki pengaruh terhadap upaya penguatan moral anak, 

hal ini akan berbeda apabila keluarga tidak lagi utuh atau hanya single parent 

(Nurdiana, dkk, 2017;52).  

Berdasar pada sebuah riset yang dikutip dari Hasanah (2020:25) bahwa 25% anak 

yang tumbuh dengan latar belakang orang tuanya bercerai dan ketika mereka 

memasuki masa dewasa awal cenderung memiliki masalah sosial, psikologis, atau 

emosional dibandingkan 10% dari anak yang tinggal bersama kedua orang tuanya 

atau keluarga utuh. Artinya, anak yang tumbuh dalam keluarga orang tua tunggal 

akan cenderung mengalami kesulitan dalam urusan sosial dan pendidikan.  

Hal ini menunjukan bahwa keluarga memiliki peran yang vital dalam membantu 

perkembangan dan pembentukan perilaku serta kepribadian anak dan keluarga yang 

tidak utuh ini cenderung akan mendorong anak menjadi pribadi yang akan memiliki 

masalah perilaku atau penyimpangan (Suprihatin, 2018:146). Pada akhirnya ini 

membuktikan bahwa perceraian juga akan membuat anak harus ikut menanggung 

akibatnya. Pengalaman transgresi merupakan situasi yang harus dihadapi anak 

ketika orang tua bercerai, yaitu perasaan disakiti atau dihadapkan pada perlakuan 

yang tidak adil dari diri sendiri maupun orang lain. 

2.2. Tinjauan tentang Stigma  

2.2.1. Pengertian Stigma 

Stigma adalah keadaan paling esktrem dari ketidaksetujuan seseorang maupun 

sekelompok orang berdasarkan karakteristik tertentu yang membedakan atau 

keberadaan mereka menjadi tidak diinginkan di lingkungan masyarakat. Stigma 

juga merupakan seperangkat keyakinan negatif yang dimiliki seseorang untuk 
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mendasari ketidakadilan yang dimiliki sekelompok orang tentang sesuatu 

(Merriam-Webster, 2019). Stigma berhubungan dengan kehidupan sosial yang 

biasanya ditujukan kepada orang-orang yang dipandang berbeda, diantaranya 

seperti menjadi korban kejahatan, kemiskinan, serta orang yang tidak sesuai 

dengan apa yang sudah banyak menjadi kepercayaan orang lain. Seperti dianggap 

jeleknya anak yang berasal dari keluarga yang bercerai. Orang yang mendapat 

stigma dilabelkan atau ditandai sebagai orang yang bersalah di Tengah 

Masyarakat meskipun dirinya belum tentu seperti apa yang digambarkan. 

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), stigma merujuk pada ciri negatif 

yang dilekatkan kepada individu sebagai akibat dari pengaruh lingkungan sosial 

di sekitarnya. Stigma tidak hanya sebatas pelabelan, melainkan juga merupakan 

bentuk prasangka sosial yang berfungsi untuk mendiskreditkan, mengecualikan, 

atau bahkan menolak keberadaan seseorang atau kelompok tertentu karena 

dianggap berbeda dari diri sendiri maupun dari norma mayoritas masyarakat. 

Keberadaan stigma ini, dalam jangka panjang, berdampak serius terhadap 

terbentuknya ketidaksetaraan sosial, di mana individu yang terdampak mengalami 

berbagai bentuk perlakuan diskriminatif, seperti penolakan, penyangkalan 

eksistensi, hingga pengucilan sosial. Tidak hanya individu yang mengalami 

stigmatisasi yang merasakan dampaknya, tetapi seluruh anggota keluarga pun 

sering kali turut terkena imbas berupa pandangan negatif dari masyarakat, yang 

dapat berujung pada kerentanan sosial dan psikologis. 

Dalam konteks perilaku manusia, pada dasarnya perilaku merupakan aktivitas 

yang dilakukan oleh individu, baik yang dapat diamati secara langsung maupun 

tidak langsung. Perilaku manusia mencakup berbagai ekspresi respon terhadap 

stimulus eksternal maupun internal, di mana suatu rangsangan tertentu akan 

menghasilkan reaksi perilaku tertentu pula. Hal ini sejalan dengan pandangan 

bahwa perilaku adalah hasil dari interaksi kompleks antara faktor biologis, 

psikologis, dan sosial. Dalam kehidupan sehari-hari, perilaku manusia sering kali 

muncul sebagai bentuk reaksi emosional terhadap stimulus sosial, seperti 

perlakuan, harapan sosial, maupun tekanan lingkungan. Kompleksitas perilaku 

manusia mencakup dimensi kognitif, afektif, dan konatif, sehingga perilaku juga 
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berperan penting dalam membentuk pengetahuan, sikap, dan kecenderungan 

individu dalam berinteraksi dengan lingkungan sosialnya. Dengan demikian, 

perilaku manusia tidak hanya mencerminkan respons sesaat terhadap stimulus, 

tetapi juga menggambarkan dinamika proses adaptasi individu terhadap tantangan 

sosial yang dihadapi dalam kehidupan sehari-hari. Perilaku manusia itu sangat 

kompleks dan mempunyai ruang lingkup yang sangat luas perilaku mempengaruhi 

pengetahuan dan sikap seseorang (Usraleli et al., 2020). 

2.2.2. Jenis Stigma 

Stigma merupakan bentuk prasangka yang mendiskreditkan atau menolak 

seseorang atau kelompok karena dianggap berbeda dengan diri kebanyakan orang, 

yaitu:  

1. Diskriminasi atau perlakuan yang tidak seimbang dan tidak adil terhadap 

perorangan atau kelompok berdasarkan ras, suku, agama dan golongan.  

2. Prasangka atau sikap negatif terhadap anggota kelompok tertentu yang 

semata-mata keanggotaan dalam kelompok tertentu.  

3. Pengucilan atau perlakuan terhadap seseorang atau kelompok yang 

menyebabkan rasa terasing, ditolak, dijauhi dari pergaulan sehingga merasa 

tidak diterima lagi oleh orang-orang sekitarnya.  

4. Label yang mengacu pada saat seseorang dijuluki dengan sebutan tertentu 

oleh masyarakat.  

5. Stereotip yang mengacu pada kecenderungan seseorang atau kelompok orang 

untuk menampilkan gambar atau gagasan yang salah mengenai kelompok 

orang lain yang bersifat menghina dan merendakan secara fisik maupun 

tingkah laku (Pratama, 2021). 

2.2.3. Stigma Sosial 

Stigma sosial dapat diartikan sebagai pelabelan terhadap individu yang disertai 

dengan atribusi stereotip dan penilaian negatif, sehingga individu tersebut 

diperlakukan secara berbeda atau dianggap tidak normal. Stigma sosial merupakan 

bagian dari bentuk prasangka yang mengarah pada tindakan diskriminatif dan 
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perlakuan yang membedakan terhadap sesorang Individu. Erving Goffman dalam 

(Agustang et al., 2021) mengemukakan bahwa stigma merupakan atribut yang 

membedakan seseorang dari individu lainnya, di mana atribut tersebut 

mendiskreditkan dan berpotensi mengurangi identitas sosial individu tersebut. 

Sedangkan Stigma yang dikemukakan menurut Link dan Phelan, terdapat 

beberapa bentuk stigma sosial dalam masyarakat, antara lain pelabelan, stereotip, 

pemisahan (separation), serta tindakan diskriminasi yang menyasar seorang 

individu untuk diperlalukan berbeda. Keempat bentuk stigma ini merupakan suatu 

kesatuan dan mempunyai keterkaitan, ketika semua komponen bentuk stigma 

sosial bertemu, dapat dikatakan bahwa stigma muncul pada seseorang (Link & 

Phelan, 2001). Stigma sosial pada konteks broken home adalah anak yang berasal 

dari keluarga yang bercerai digambarkan sebagai anak yang susah diatur, tidak 

memiliki kelakuan baik karena dianggap tidak mendapatkan cukup perhatian dari 

keluarganya yang bercerai. 

Pada hakikatnya, stigma berkaitan erat dengan ketidaksetaraan sosial dan 

mekanisme kontrol sosial yang membentuk hierarki, sehingga merendahkan nilai 

individu yang mengalami stigmatisasi.Stigma sangat beradmpak buruk bagi orang 

yang hidup dalam kondisi keluarga broken home yang mana hal tersebut bisa 

mempengaruhi kondisi kehidupan mereka terutama secara psikis. Anak dengan 

kondisi broken home seringkali mendapatkan stigmatisasi bahwa mereka adalah 

anak yang tidak siap dengan kondisi orang tuanyam dan dianggap anak dengan 

perilaku buruk karena dianggap minim perhatian dari orang tuanya, terlebih dalam 

keadaan orang tua anak broken home yang mengalami perceraian. Karena 

banyaknya anggapan buruk terkait dengan anak yang mengalami broken home 

tersebut, maka terbentuklah sebuah stigma sosial di masyarakat, yang mana 

anggapan buruk tersebut berlaku secara universal di semua kalangan dan 

menganggap bahwasanya anak yang berasal dari keluarga broken home adalah 

memiliki perilaku yang tidak sesuai dengan nilai dan norma. 
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2.3. Landasan Teori 

2.3.1. Teori Labeling 

Teori labeling berfokus pada proses sosial yang terjadi setelah suatu perilaku 

dianggap menyimpang, khususnya dalam konteks penyimpangan sekunder 

(secondary deviance), yakni ketika individu mulai menerima label tersebut sebagai 

bagian dari identitas dirinya dan melanjutkan perilaku menyimpang sebagai 

konsekuensinya. Dengan demikian, teori ini lebih menekankan pada bagaimana 

definisi-definisi sosial, norma, serta ekspektasi masyarakat berkontribusi terhadap 

pembentukan perilaku menyimpang, dibandingkan menjelaskan faktor-faktor 

internal yang mendorong individu untuk melakukan tindakan menyimpang sejak 

awal. Labeling theory memperlihatkan bahwa tekanan sosial dan penilaian 

masyarakat terhadap individu justru dapat memperkuat kecenderungan seseorang 

untuk terjerumus lebih dalam dalam perilaku menyimpang, menciptakan lingkaran 

penyimpangan yang sulit diputuskan. (J. Dwi Narwoko dan Bagong Suyanto, 

2011:114). 

Analisis terhadap proses pelabelan sosial menitikberatkan perhatian pada reaksi 

dari pihak lain terhadap individu atau tindakan tertentu. Dengan kata lain, terdapat 

kelompok orang yang berperan sebagai pemberi definisi, julukan, atau label 

(definers/labelers) terhadap perilaku atau identitas seseorang yang dinilai negatif 

berdasarkan persepsi mereka. Dalam perspektif ini, penyimpangan tidak semata-

mata ditentukan oleh pelanggaran terhadap norma-norma yang berlaku, melainkan 

oleh bentuk reaksi, interpretasi, serta sanksi sosial yang diberikan oleh komunitas 

sosial terhadap individu yang bersangkutan. 

Pelekatan label terhadap individu membawa konsekuensi psikologis yang 

mendalam. Seseorang yang telah menerima cap sosial tertentu cenderung 

membentuk konsep diri yang menyimpang, dalam suatu proses yang dikenal 

sebagai reorganisasi psikologis. Individu tersebut mulai memandang dirinya sendiri 

melalui kacamata label yang disematkan oleh masyarakat, yang kemudian dapat 

memperkuat kecenderungan untuk terus bertindak menyimpang. Proses 

internalisasi label ini berpotensi besar mendorong individu untuk memasuki apa 
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yang disebut dengan "penyimpangan karier" yaitu perjalanan hidup yang semakin 

terikat pada pola perilaku menyimpang akibat pengaruh label sosial yang diterima 

secara terus-menerus. (J. Dwi Narwoko dan Bagong Suyanto, 2011:115). 

Perspektif labeling berpendapat bahwa pelaksanaan kontrol sosial justru berpotensi 

memicu terjadinya penyimpangan. Hal ini disebabkan oleh fakta bahwa kontrol 

sosial, melalui proses pemberian label dan stigma, mendorong individu untuk 

mengambil peran sebagai penyimpang. Ketika individu kehilangan akses terhadap 

peran sosial konvensional akibat stigmatisasi, maka kecenderungan untuk 

menginternalisasi label tersebut semakin menguat, sehingga individu tersebut 

masuk dalam kategori penyimpangan sekunder. Dalam upaya mempertahankan 

eksistensinya di tengah penolakan sosial, individu yang telah terlabel cenderung 

merasa teralienasi dari masyarakat umum, dan upaya untuk kembali kepada peran 

sosial yang konvensional menjadi semakin sulit, bahkan berisiko membawa 

dampak negatif lebih lanjut. Dengan demikian, teori labeling menyoroti bahwa 

pemberian sanksi sosial, yang semula dimaksudkan untuk mengendalikan perilaku 

menyimpang, dalam praktiknya justru berkontribusi terhadap reproduksi perilaku 

penyimpangan itu sendiri. 

Dampak dari proses pelabelan terhadap individu sangatlah kompleks. Salah satu 

kemungkinan yang muncul adalah semakin menguatnya identitas penyimpangan 

dalam diri individu yang terkena label, yang kemudian menghadapi konsekuensi 

berupa penolakan sosial. Penolakan ini dapat berupa cemoohan, perlakuan 

diskriminatif, pengucilan, serta perlakuan berbeda yang mempertegas jarak sosial 

antara individu dengan masyarakat. Dalam beberapa kasus, label sosial tersebut 

bahkan dapat menjadi ciri khas yang melekat kuat pada diri individu, sehingga 

membentuk identitas sosial baru yang sulit untuk diubah. Tidak hanya berdampak 

pada individu, pemberian label juga memiliki konsekuensi yang lebih luas terhadap 

struktur sosial masyarakat. Secara kolektif, proses labeling dapat menyebabkan 

degradasi nilai dan norma sosial, serta mengganggu keseimbangan sosial yang 

selama ini dijaga melalui konsensus nilai di dalam komunitas. 

Dalam ranah sosiologi, teori labeling memandang bahwa penyimpangan sosial 

tidak semata-mata bersumber dari tindakan individu itu sendiri, melainkan dari 
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reaksi sosial yang muncul terhadap tindakan tersebut. Teori ini menekankan bahwa 

masyarakat memiliki peran sentral dalam mendefinisikan perilaku menyimpang 

melalui proses pelabelan. Menurut Narwoko dan Suyanto (2011), individu atau 

kelompok dianggap menyimpang ketika masyarakat memberikan cap atau label 

negatif terhadap mereka, meskipun tindakan atau keadaan yang dimiliki belum 

tentu melanggar norma secara eksplisit. Proses labeling ini sering kali terjadi bukan 

karena pemahaman mendalam terhadap latar belakang individu, melainkan karena 

adanya konstruksi sosial yang menetapkan apa yang dianggap “normal” dan “tidak 

normal”. 

Dalam konteks anak-anak yang berasal dari keluarga broken home, pelabelan 

negatif menjadi suatu kenyataan yang tidak terelakkan. Masyarakat cenderung 

mengasumsikan bahwa anak-anak yang tidak dibesarkan dalam struktur keluarga 

utuh—yang idealnya terdiri dari ayah dan ibu yang hadir secara penuh—memiliki 

kecenderungan untuk mengalami gangguan psikologis, gagal dalam pendidikan, 

bahkan berperilaku menyimpang. Asumsi ini melahirkan berbagai bentuk stigma 

sosial yang dilekatkan kepada mereka, seperti label “anak nakal”, “tidak punya 

masa depan”, atau “suka memberontak”. Label semacam ini tidak hanya bersifat 

deskriptif, tetapi juga normatif; ia membentuk ekspektasi masyarakat dan turut 

menentukan cara perlakuan terhadap anak-anak tersebut dalam lingkungan 

sosialnya. 

Lebih jauh, pelabelan yang terus-menerus dialami oleh anak broken home dapat 

menciptakan apa yang oleh Edwin Lemert disebut sebagai penyimpangan 

sekunder—yakni suatu kondisi ketika individu mulai menginternalisasi label yang 

diberikan kepadanya, sehingga perilaku menyimpang bukan hanya reaksi terhadap 

situasi awal, melainkan respons terhadap identitas baru yang dikonstruksi oleh 

masyarakat. Dalam hal ini, pelabelan tidak hanya menciptakan identitas sosial 

negatif, tetapi juga membatasi ruang gerak anak untuk melakukan proses integrasi 

sosial secara positif. Mereka bisa jadi kehilangan rasa percaya diri, menarik diri dari 

lingkungan, atau justru berperilaku sesuai dengan label yang disematkan, karena 

merasa tidak memiliki ruang untuk membangun citra diri yang berbeda. 
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Oleh karena itu, teori labeling memberikan kerangka analisis yang relevan dan 

kritis untuk memahami bagaimana stigma terhadap anak broken home tidak hanya 

lahir dari kenyataan objektif, tetapi juga dari proses sosial yang bersifat 

diskriminatif dan tidak setara. Label bukan sekadar kata, melainkan bentuk 

kekuasaan simbolik yang dapat menentukan arah perkembangan sosial dan 

psikologis seorang anak. Dengan memahami mekanisme pelabelan ini, kita 

diingatkan bahwa intervensi terhadap masalah sosial anak broken home tidak cukup 

hanya dengan pendekatan struktural, tetapi juga harus melibatkan dekonstruksi 

terhadap narasi-narasi sosial yang cenderung menyudutkan mereka. 

Teori labeling dikembangkan sebagai sebuah pendekatan sosiologis untuk 

memahami fenomena penyimpangan sosial dari perspektif yang lebih luas dan 

kontekstual. Narwoko dan Bagong dalam karya mereka menjelaskan bahwa teori 

ini lahir sebagai respons atas pandangan tradisional yang sering kali menilai 

penyimpangan hanya dari sisi tindakan individu tanpa mempertimbangkan 

bagaimana masyarakat memandang dan menilai tindakan tersebut. Mereka 

menegaskan bahwa perilaku seseorang tidak langsung dianggap menyimpang 

secara objektif, melainkan tergantung pada definisi dan reaksi sosial yang diberikan 

oleh lingkungan sekitar. Oleh karena itu, teori labeling menempatkan proses sosial 

dan interaksi sebagai kunci utama dalam memahami bagaimana suatu perilaku atau 

individu diberi label sebagai “menyimpang” oleh masyarakat. 

Lebih jauh, Narwoko dan Bagong menekankan bahwa pelabelan bukan sekadar 

proses pengkategorian, melainkan sebuah mekanisme sosial yang memiliki 

konsekuensi serius bagi individu yang dilabeli. Pelabelan tersebut dapat mengubah 

identitas sosial seseorang dan mendorong individu untuk menginternalisasi label 

yang diberikan, sehingga berpotensi memengaruhi perilaku mereka ke arah yang 

sesuai dengan label tersebut. Dengan kata lain, pelabelan dapat menjadi penyebab 

munculnya penyimpangan sekunder, di mana individu yang sebelumnya belum 

menunjukkan perilaku menyimpang mulai bertindak sesuai dengan stigma yang 

melekat pada dirinya. Teori ini juga menyoroti bagaimana kekuasaan dan dominasi 

sosial memainkan peran penting dalam proses pelabelan, di mana kelompok yang 
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berkuasa memiliki kemampuan untuk menetapkan norma dan memberikan label 

kepada kelompok atau individu yang dianggap berbeda atau mengancam. 

Diciptakannya teori labeling oleh Narwoko dan Bagong ini memberikan perspektif 

kritis terhadap proses sosial yang sering kali tidak disadari dalam pembentukan 

stigma dan penyimpangan. Teori ini membuka ruang bagi pemahaman bahwa 

penyimpangan sosial tidak hanya berasal dari tindakan individu, melainkan dari 

interaksi sosial yang melibatkan penilaian, pengucilan, dan dominasi simbolik. 

Dengan demikian, teori labeling memberikan alat analisis yang penting untuk 

melihat bagaimana masyarakat menciptakan dan mempertahankan norma melalui 

proses pelabelan, serta bagaimana proses tersebut memengaruhi kehidupan sosial 

dan psikologis individu yang dilabeli. Hal ini menjadikan teori labeling sangat 

relevan untuk digunakan dalam kajian-kajian sosial, termasuk dalam konteks anak 

broken home yang mengalami stigma sosial dalam berbagai lingkungan, seperti di 

lingkungan pendidikan tinggi. 

2.4. Tinjauan Penelitian Terdahulu 

Penelitian terdahulu berfungsi sebagai referensi bacaan penelitian yang memiliki 

tema dan substansi penelitian serupa dengan penelitian yang akan dilakukan. 

Penelitian terdahulu memang banyak meneliti tentang perceraian dan bagaimana 

kondisi anak yang mengalami broken home, namun belum banyak penelitian yang 

mengkaji terkait dengan stigma yang diberikan oleh masyarakat kepada anak yang 

korban perceraian atau yang dikenal dengan sebutan broken home.  

Penelitian yang membahas tentang perceraian dan tidak membahas stigma anak 

broken home di masyarakat pertama adalah penelitian dari Riami (2019) yang 

membahas tentang anak broken home dan pandangan mereka terhadap pernikahan. 

Penelitian tersebut hanya menjelaskan bahwa status brokehome membuat informan 

lebih bersikap bijak dan hati-hati dalam memilih pasangan karena melihat keadaan 

kedua orang tuanya yang mengalami perceraian. 

Kemudian, ada penelitian yang juga membahas tentang broken home, yakni 

penelitian dari Pratiwi dan Handayani (2020) akan tetapi hanya membahas tentang 

konsep diri remaja tersebut. Penelitian tersebut memiliki hasil bahwa anak broken 
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home memiliki konsep diri yang positif meskipun mereka berasal dari keluarga 

broken home. Konsep diri positif yang dimilliki subjek dikembangkan melalui 

pengetahuan terhadap diri sendiri, pengharapan terhadap diri sendiri, dan penilaian 

tentang diri sendiri. 

Selanjutnya, ada penelitian yang dilakukan oleh Sholihah dan Wahyudi (2020) yang 

mana penelitian ini berfokus pada perilaku anak broken home yang masih 

menempuh Pendidikan di sekolah menengah atas. Penelitian tersebut memiliki hasil 

bahwa perilaku anak broken home sedikit berbeda dari anak kebanyakan pada 

umumnya. Siswa yang mempunyai latar belakang dari keluarga bermasalah 

tersebut, memiliki dampak negatif terhadap proses ibadah dan sopan santun anak, 

hal ini disebabkan karena kurangnya perhatian dan absennya fungsi orang tua di 

dalam kelaurga sehingga mengakibatkan terbengkalainya pendidikan karakter dan 

keagamaan pada anak. Penelitian ini memang sudah mengarah pada perilaku anak 

broken home, akan tetapi belum ke arah stigma yang diberikan masyarakatnya. 

Selanjutnya yang dijadikan referensi dalam penelitian ini adalah penelitian yang 

meneliti tentang broken home, yakni penelitian milik Adli dan Wahidin (2023) yang 

membahas tentang broken home, akan tetapi titik tekan dari hasil penelitiannya 

adalah dampak dari adanya perceraian orang tua terhadap sikap anak terhadap religi 

dan lingkungan sosialnya. Hal tersebut memang membahas tentang perceraian, 

akan tetapi hanya dampaknya bagi anak, bukan membahas tentang stigma yang 

diberikan oleh kehidupan sosial masyarakat kepada anak broken home. 

Penelitian terakhir yang dijadikan referensi dalam penelitian ini adalah penelitian 

milik Mistiani (2018) membahas tentang perceraian dan dampaknya bagi anak yang 

kemudian mengalami broken home. Hal tersebut membuat dampak yang signifikan 

terhadap psikologis anak, yang mana anak mulai menderita kecemasan yang tinggi 

dan ketakutan, anak merasa jerjepit di tengah-tengah, karena harus memilih antara 

ibu atau ayah, Anak sering kali mempunyai rasa bersalah dan Kalau kedua orang 

tuanya sedang bertengkar. Hal tersebut membuat anak tidak percaya diri, memiliki 

kemauan yang rendah untuk bergaul atau memperluas pertemanan, bahkan 

berdampak untuk menunda pernikahan.  
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Hal tersebut yang dibahas oleh penelitian terdahulu memang merupakan dampak 

psikologis anak yang mengalami broken home, akan tetapi belum membahas 

dampak di masyarakat yang membuat mereka terstigmatisasi, yang mana mereka 

seringkali down akibat stigma yang diberikan oleh masyarakat. Hal tersebut yang 

membuat penelitian ini berbeda dari penelitian sebelumnya, dan juga melengkapi 

apa yang sudah disajikan oleh penelitian terdahulu tersebut, yang mana dampak 

anak broken home juga meluas, bahkan hingga konstruksi masyarakat juga 

terbentuk bahwa anak broken home diberikan label negatif. 

Dari keseluruhan penelitian terdahulu yang dijadikan referensi, belum ada judul 

yang menegaskan terkait dengan stigma sosial yang diberikan kepada anak broken 

home dalam kehidupan bermasyarakat, sehingga penelitian mengenai pemberian 

stigma sosial kepada anak broken home perlu untuk dilakukan. Hal tersebut 

terutama untuk melihat bagaimana stigma kepada anak broken home yang 

berkembang di masayrakat dan dampak stigma dalam konstruksi kehidupan sehari-

hari di masayrakat. 

Melihat hal tersebut, berdasarkan dari konseptual broken home yang kemudian 

ditambah dengan realitas empiris yang diperkuat dengan data yang sudah disajikan 

di atas, dan ditambah dengan fenomena yang ada di masyarakat, maka penelitian  

Stigma Sosial Anak Broken Home Dalam Konstruksi Kehidupan Sosial perlu 

dilakukan. Selain itu, merujuk pada penelitian terdahulu yang masih minim 

pembahasan terkait stigma sosial anak broken home dala kehidupan sosial, maka 

penelitian mengenai Stigma Sosial Anak Broken Home Dalam Konstruksi 

Kehidupan Sosial semakin perlu untuk dilakukan, hal tersebut akan menambah 

kebaharuan dalam konteks keilmuan sosiologi keluarga. Oleh karenanya, kajian 

mengenai stigma sosial ini sangat perlu dilakukan untuk menambah sumbangsih 

keilmuan sosiologi.  

2.5. Kerangka Pikir  

Broken home adalah kondisi dimana keluarga sudah tidak baik-baik saja, sehingga 

membuat mental anak menjadi bermasalah karena ketidakharmonisan yang terjadi 

dalam keluarganya. Belum lagi, anak broken home tersebut akan menghadapi 
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stigma sosial yang menyudutkan dirinya sebagai anak yang ‘dilabeli’ sebagai anak 

yang ‘bermasalah’ yang membuat mental mereka semakin bermasalah. Dari data 

yang sudah didapatkan oleh peneliti dari sumber sekunder (BPS dan Pengadilan 

Agama Lampung) menggambarkan bahwa angka perceraian cukup tinggi yang 

membuat anak broken home semakin bertambah.  

Ditambah lagi, kajian terdahulu juga banyak membahas terkait dengan perceraian, 

akan tetapi hanya membahas tentang dampak bagi anak, bukan membahas terkait 

dengan stigma sosial yang diberikan kepada anak broken home.  Penelitian yang 

membahas tentang perceraian dan tidak membahas stigma anak broken home di 

masyarakat pertama adalah penelitian dari Riami (2019) yang membahas tentang 

anak broken home dan pandangan mereka terhadap pernikahan. Penelitian tersebut 

hanya menjelaskan bahwa status brokehome membuat informan lebih bersikap 

bijak dan hati-hati dalam memilih pasangan karena melihat keadaan kedua orang 

tuanya yang mengalami perceraian. 

Kemudian, ada penelitian yang juga membahas tentang broken home, yakni 

penelitian dari Pratiwi dan Handayani (2020) akan tetapi hanya membahas tentang 

konsep diri remaja tersebut. Penelitian tersebut memiliki hasil bahwa anak broken 

home memiliki konsep diri yang positif meskipun mereka berasal dari keluarga 

broken home. Konsep diri positif yang dimilliki subjek dikembangkan melalui 

pengetahuan terhadap diri sendiri, pengharapan terhadap diri sendiri, dan penilaian 

tentang diri sendiri. 

Selanjutnya, ada penelitian yang dilakukan oleh Sholihah dan Wahyudi (2020) yang 

mana penelitian ini berfokus pada perilaku anak broken home yang masih 

menempuh Pendidikan di sekolah menengah atas. Penelitian tersebut memiliki hasil 

bahwa perilaku anak broken home sedikit berbeda dari anak kebanyakan pada 

umumnya. Siswa yang mempunyai latar belakang dari keluarga bermasalah 

tersebut, memiliki dampak negatif terhadap proses ibadah dan sopan santun anak, 

hal ini disebabkan karena kurangnya perhatian dan absennya fungsi orang tua di 

dalam kelaurga sehingga mengakibatkan terbengkalainya pendidikan karakter dan 

keagamaan pada anak. Penelitian ini memang sudah mengarah pada perilaku anak 

broken home, akan tetapi belum ke arah stigma yang diberikan masyarakatnya. 
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Selanjutnya yang dijadikan referensi dalam penelitian ini adalah penelitian yang 

meneliti tentang broken home, yakni penelitian milik Adli dan Wahidin (2023) yang 

membahas tentang broken home, akan tetapi titik tekan dari hasil penelitiannya 

adalah dampak dari adanya perceraian orang tua terhadap sikap anak terhadap religi 

dan lingkungan sosialnya. Hal tersebut memang membahas tentang perceraian, 

akan tetapi hanya dampaknya bagi anak, bukan membahas tentang stigma yang 

diberikan oleh kehidupan sosial masyarakat kepada anak broken home. 

Penelitian terakhir yang dijadikan referensi dalam penelitian ini adalah penelitian 

milik Mistiani (2018) membahas tentang perceraian dan dampaknya bagi anak yang 

kemudian mengalami broken home. Hal tersebut membuat dampak yang signifikan 

terhadap psikologis anak, yang mana anak mulai menderita kecemasan yang tinggi 

dan ketakutan, anak merasa jerjepit di tengah-tengah, karena harus memilih antara 

ibu atau ayah, Anak sering kali mempunyai rasa bersalah dan Kalau kedua orang 

tuanya sedang bertengkar. Hal tersebut membuat anak tidak percaya diri, memiliki 

kemauan yang rendah untuk bergaul atau memperluas pertemanan, bahkan 

berdampak untuk menunda pernikahan.  
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III. METODE PENELITIAN 

3.1. Tipe Penelitian 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian 

deskriptif. Pendekatan kualitatif bertujuan untuk memahami secara mendalam 

fenomena-fenomena yang dialami oleh subjek penelitian, seperti perilaku, persepsi, 

motivasi, dan tindakan, dalam konteks yang bersifat holistik. Data dikumpulkan 

dan disajikan dalam bentuk deskripsi naratif menggunakan bahasa alami yang 

sesuai dengan konteks kehidupan nyata subjek. Penelitian kualitatif deskriptif 

berupaya menggambarkan kondisi atau gejala sosial secara rinci dan mendalam 

dengan memanfaatkan berbagai teknik pengumpulan data alami untuk memperoleh 

pemahaman yang utuh mengenai permasalahan yang dikaji. (Moleong, 2017:6).  

Pendekatan penelitian ini bersifat kualitatif deskriptif, sebab dalam pelaksanaannya 

peneliti berupaya mendeskripsikan objek, fenomena, atau latar sosial secara rinci 

dan menyeluruh, yang kemudian dituangkan dalam bentuk narasi tertulis. Data dan 

fakta yang dikumpulkan dalam penelitian ini berbentuk kata-kata atau gambar, 

bukan dalam bentuk angka atau statistik. Oleh karena itu, laporan hasil penelitian 

kualitatif umumnya berisi kutipan-kutipan langsung dari data yang ditemukan di 

lapangan sebagai bentuk pendukung terhadap analisis dan pemaparan hasil 

penelitian. Kutipan-kutipan tersebut bertujuan untuk memperkuat keabsahan data 

serta menggambarkan kondisi nyata dari objek penelitian sesuai dengan kenyataan 

yang terjadi di lapangan. (Setiawan, 2018).   

Menurut (Suryabrata, 2009) tujuan penelitian deskriptif kualitatif adalah untuk 

membuat pencandraan secara sistematis, faktual, dan akurat mengenai fakta- fakta 

dan sifat – sifat populasi atau daerah tertentu. Berdasarkan pada sifat penelitian 

yang telah dipilih maka penelitian ini berupaya untuk mendeskripsikan secara 



24 
 

sistematis bagaimana stigma sosial yang diberikan oleh Masyarakat luas terhadap 

anak broken home dan bagaimana dampaknya bagi anak-anak yang berasal dari 

keluarga broken home tersebut. Manifestasi stigma sosial yang diberlakukan 

Masyarakat tersebut adalah sebagai kepedulian yang dilakukan oleh beberapa pihak 

seperti behome.id yang sudah lama dekat dengan anak anak brokennhome dan 

menjadi selayaknya rumah bagi mereka yang mengalami broken home tersebut. 

Pada penelitian ini menggunakan metode kualitatif karena data yang diperoleh di 

lapangan yaitu berupa data fakta melalui wawancara dan analisis secara mendalam. 

Dengan ini, hasil dari penelitian akan menggambarkan atau mendeskripsikan 

bagaimana manifestasi stigma sosial yang berkembang pada Masyarakat terkait 

dengan anak yang berasal dari keluarga broken home dan bagaimana dampaknya 

bagi anak yang berasal dari kelurga broken home serta bagaimana anak menghadapi 

stigma sosial yang diberikan oleh Masyarakat. 

Penggunaan kualitatif berujuan untuk mendapatkan cerita-cerita (narasi) langsung 

dari anak keluarga broken home dan kejelasan informasi yang didapatkan dari 

penggalian informasi melalui penelitian pendekatan deskriptif yang ada pada 

metode kualitatif. Hal tersebut akan menjadi lebih komprehensif dengan 

pembangunan hubungan baik yang terjalin antara informan dengan penelitian, yang 

mana peneliti melibatkan informan sebagai sumber informasi sekaligus menjadikan 

mereka sebagai teman bercerita untuk mendapatkan cerita yang akurat langsung 

berasal dari mahasiswa broken home. 

3.2. Fokus Penelitian 

Penelitian ini akan meneliti tentang anak broken home yang mengalami dampak 

dari keluarga yang terdampak broken home. Anak yang dimaksud dalam penelitian 

adalah mahasiswa-mahasiwa yang mengalami broken home di rumahnya. 

Mahasiswa tersebut juga dipilih dari yang tinggal di kota bandar Lampung dengan 

berfokus pada cakupan kecil yang berada di Universitas Lampung, Fakultas Ilmu 

Sosial dan Ilmu Politik.  
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Fokus Penelitian dalam penelitian ini adalah untuk melakukan penelitian secara 

mendalam (thick description) makna pengalaman seorang individu (mahasiswa) 

yang mengalami broken home dan mendeskripsikan bagaimana stigma dan perilaku 

sosial yang berkembang di masyarakat kepada mahasiswa sekaligus anak yang 

mengalami broken home.  Pelabelan atau pemberian stigma yang sudah 

berlangsung lama dalam masyarakat kemudian berdampak pada studi seorang 

mahasiswa. Bagi yang merasakan dampak positif akan menjadi termotivasi dengan 

adanya label tersebut, sementara yang merasakan dampak negatif akan berperilaku 

sesuai dengan label yang diberikan kepada dirinya, karena anak broken home 

memiliki kecenderungan krisis pada dirinya, sehingga ia akan berprilaku sesuai 

dengan apa yang digambarkan kepada dirinya. 

3.3. Sumber Data 

Sumber data yang peneliti dapatkan untuk penelitian ini diperoleh dari : 

a. Data Primer  

Data primer merupakan data atau informasi yang didapat atau dikumpulkan 

secara langsung oleh peneliti melalu sumber-sumber informasi secara 

langsung dan tatap muka. Teknik yang digunakan untuk menghimpuun data 

primer adalah melalui wawancara mendalam secara langsung untuk 

memperioleh cerita-cerita dari masing-masing informan mengenai 

penelitian yang sedang dilakukan. Untuk mendukung wawancara 

mendalam, nantinya peneliti juga akan melakukan observasi secara 

langsung di Lokasi tempat tinggal informan. Lain halnya dengan data 

sekunder yang diperoleh melalui pelbagai sumber yang sudah ada. (Trianto, 

2011:280). 

b. Data Sekunder 

Data sekunder merupakan data yang dikumpulkan dari sumber lain yang 

telah tersedia sebelum penelitian dilakukan. Sumber data sekunder adalah 

buku, jurnal, jejak internet, dan sumber lainnya (Sugiyono, 2007:137) yang 

berkaitan dengan kehidupan keluarga atau anak broken home.   
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3.4. Teknik Pengumpulan Data 

Untuk mendapatkan data yang lengkap dan akurat, penulis menggunakan teknik 

pengumpulan data sebagai berikut: 

1. Wawancara, Salah satu teknik pengumpulan data yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah wawancara. Wawancara dipahami sebagai suatu bentuk 

komunikasi atau interaksi terstruktur yang bertujuan untuk mengumpulkan 

informasi melalui proses tanya jawab antara peneliti dengan informan atau 

subjek penelitian. Dalam wawancara, terdapat perbedaan kedudukan antara 

kedua belah pihak yang tetap dipertahankan sepanjang proses interaksi 

berlangsung, berbeda dengan dialog biasa di mana peran dapat bergantian 

secara fleksibel (Abdurahman, 2006: 105). Seiring dengan perkembangan 

teknologi informasi, pelaksanaan wawancara saat ini tidak lagi terbatas pada 

pertemuan tatap muka, melainkan dapat pula dilakukan melalui media 

komunikasi seperti telepon pintar (smartphone) dan platform digital lainnya. 

Pada prinsipnya, wawancara bertujuan untuk menggali informasi secara 

mendalam terkait isu atau tema utama yang menjadi fokus dalam penelitian. 

Melalui wawancara, peneliti dapat memperoleh data yang kaya dan bermakna, 

yang merepresentasikan pengalaman, pandangan, serta interpretasi informan 

terhadap fenomena yang dikaji. 

2. Dokumentasi merupakan salah satu metode pengumpulan data yang sangat 

krusial dalam rangkaian metodologi penelitian sosial, yang memberikan 

kontribusi signifikan terhadap pengembangan analisis dan pemahaman 

terhadap fenomena yang sedang diteliti. Menurut Miles dan Hubermann 

(2014), data dokumentasi memiliki karakteristik khas yang membedakannya 

dari sumber data lainnya, yaitu ketersediaannya yang tak terbatas oleh ruang 

dan waktu, serta beragamnya bentuk dan format yang dapat dijumpai. 

Dokumentasi ini dapat mencakup berbagai jenis materi, seperti surat-menyurat, 

artikel-artikel ilmiah, cenderamata, laporan resmi, serta dokumen-dokumen 

lain yang bersifat tertulis dan tercatat.  

Dalam konteks penelitian yang akan dilakukan ini, data yang berhasil 

didokumentasikan ini berperan sangat vital sebagai sumber informasi yang 
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mendalam dan objektif, yang tidak hanya berfungsi sebagai pelengkap, tetapi 

juga sebagai dasar argumentasi yang kokoh. Sebagai bahan analisis, data 

dokumentasi ini memberikan validitas tambahan terhadap hasil temuan yang 

diperoleh dari metode observasi maupun wawancara, dengan menyajikan 

bukti-bukti empiris yang lebih terstruktur dan terperinci. Lebih dari itu, data 

dokumentasi dapat memperkaya perspektif peneliti, memperluas ruang lingkup 

kajian, serta menambah kedalaman dalam pemahamam terhadap objek 

penelitian yang sedang diteliti. Dengan demikian, dokumentasi tidak hanya 

dipandang sebagai sekadar teknik pencatatan, melainkan sebagai instrumen 

penelitian yang integral, yang mampu memberikan dimensi baru dalam 

memperkaya data dan memperkuat argumen penelitian. 

3.5. Penentuan Informan 

Pada penelitian kualitatif lebih dikenal istilah “informan” bukan populasi dan 

sampel. Pemilihan sampel pada penelitian kuantitatif harus memenuhi syarat 

keterwakilan (representative), sedangkan pemilihan informan pada penelitian 

kualitatif harus memenuhi syarat kesesuaian (appropriateness) (Heryana A, 2018).  

Penentuan informan adalah bagian dari data dalam penelitian ini yaitu penentuan 

informan ditentukan berdasarkan pada asas subyek yang mengetahui terkait suatu 

permasalahan, bersedia memberikan informasi untuk peneliti dan akurat. Dalam 

penelitian ini menggunakan Teknik Purposive atau penentuan informan dengan 

cara memberikan gambaran atau kriteria khusus terlebih dahulu, sehingga informasi 

yang diberikan tidak bias atau tidak keluar dari koridor pembahasan yang 

diinginkan.  

Adapun menurut (Sugiyono, 2010) Purposive yaitu teknik dalam pengambilan 

sumber data yang memiliki kriteria tertentu. Dalam penggunaan teknik Purposive, 

seorang harus memiliki kriteria yang sesuai dengan yang diamati dan diteliti oleh 

peneliti. Dengan demikian, dalam penelitian ini menggunakan teknik Purposive 

sebagai penentuan informan dengan mempertimbangkan atau syarat-syarat tertentu 

dalam penelitian ini.  
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Adapun beberapa kategori informan dalam penelitian ini, sebagai berikut:  

1. Mahasiswa yang berasal dari keluarga broken home; 

2. Keluarga (diutamakan orang tua) dari mahasiswa broken home;  

3. Circle atau teman dekat dari mahasiswa broken home. 

3.6. Teknik Analisis Data 

Teknik pengolahan data merupakan hal yang dilakukan setelah melakukan 

pengumpulan data dari lapangan dengan melalui beberapa tahap pengolahan data. 

Menurut Miles dan Huberman (2014) pada analisis data kualitatif, pengolahan data 

penelitian dapat dilakukan dengan teknik – teknik sebagai berikut: 

1. Tahap Pengumpulan Data 

Dalam proses analisis data interaktif ini kegiatan yang pertama ialah proses 

pengumpulan data. Dengan data yang berupa kata-kata, fenomena, foto, 

sikap, dan perilaku keseharian yang diperoleh peneliti dari hasil observasi 

dengan menggunakan beberapa teknik seperti wawancara, dokumentasi, 

dan menyebar kuesioner. 

2. Kondensasi Data (Condensasition Data)  

Kondensasi Data adalah data yang merujuk pada proses memilih, 

menyederhanakan, mengabstraksi, dan atau mentransformasikan data yang 

mendekati keseluruhan bagian dari catatan-catatan lapangan secara tertulis, 

transkrip, wawancara, dokumen-dokumen, dan materi-materi empiris 

lainnya. (Miles, Huberman dan Saldana, 2014:31-33). 

3. Penyajian Data  

Langkah berikutnya setelah proses kondensasi data berlangsung adalah 

penyajian data yang dimaknai oleh Miles dan Huberman sebagai 

sekumpulan informasi tersusun yang memberi kemungkinan adanya 

penarikan kesimpulan dan pengambilan tindakan. Dengan demikian 

kesimpulan dalam penelitian ini mungkin dapat menjawab rumusan 

masalah yang sudah dirumuskan sejak awal.  
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4. Verifikasi dan Penarikan Kesimpulan  

Tahap ini merupakan akhir proses pengumpulan data adalah verifikasi dan 

penarikan kesimpulan, yang dimaknai sebagai penarikan arti data yang telah 

ditampilkan. Proses verifikasi hasil temuan ini berlangsung singkat dan 

dilakukan oleh peneliti tersendiri, yaitu dilakukan secara selintas dengan 

mengingat hasil-hasil temuan terdahulu dan melakukan cek silang (cross 

check) dengan temuan lainnya. 

 

 



 

 

 

 

 

 

IV. GAMBARAN UMUM LOKASI PENELITIAN 

 

Pada bab ini bertujuan untuk memberikan pemaparan secara komprehensif 

mengenai latar belakang lokasi penelitian serta mengelaborasi peranan keluarga 

sebagai fondasi utama dalam proses pembentukan karakter setiap individu sejak 

usia dini. Dalam bab ini, uraian akan disusun ke dalam tiga bagian utama guna 

memudahkan pemahaman pembaca terhadap konteks penelitian. 

Bagian pertama akan mengkaji secara historis keberadaan dan perkembangan 

Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik (FISIP) Universitas Lampung (UNILA) 

sebagai lokasi penelitian, termasuk faktor-faktor yang menjadikannya relevan 

dengan fokus penelitian ini. Selanjutnya, bagian kedua akan mendalami konsep 

teoretis mengenai keluarga sebagai institusi pertama dan utama dalam proses 

sosialisasi anak. Dalam bagian ini akan diuraikan bagaimana keluarga ideal 

berperan dalam membentuk karakter dan menginternalisasi nilai-nilai moral yang 

menjadi bekal anak dalam menghadapi tahapan transisi perkembangan, mulai dari 

masa bayi, masa kanak-kanak, remaja, hingga memasuki usia dewasa. 

Keluarga –dalam konteks ini— diposisikan tidak hanya sebagai unit sosial terkecil, 

melainkan sebagai arena utama pendidikan non-formal yang menentukan arah 

perkembangan karakter anak. Dengan demikian, keluarga berfungsi sebagai 

benteng utama yang dapat membentengi anak dari berbagai pengaruh negatif, 

termasuk stigma sosial dan perilaku menyimpang yang umum terjadi pada masa 

remaja. Pemahaman terhadap peran strategis keluarga ini menjadi penting dalam 

membangun kerangka analisis terhadap fenomena yang dikaji dalam penelitian ini. 

Dalam bab ini akan disajikan bagaimana seharusnya keluarga bisa mendorong nilai-

nilai positif yang seharusnya dimiliki oleh seorang mahasiswa, dan menjadikannya 

tidak terjerumus sekalipun ia adalah seorang broken home. 
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4.1. Kehidupan Mahasiswa FISIP Universitas Lampung 

Kultur Mahasiswa FISIP Universitas Lampung 

Kampus merupakan sebuah institusi pendidikan, termasuk FISIP Universitas 

Lampung, yang mana kampus tidak hanya bertujuan untuk mengembangkan 

keilmuan, tetapi juga membentuk kepribadian, kemandirian, keterampilan sosial, 

dan karakter (Zuchdi, 2010: 1). Lembaga Pendidikan tinggi dalam penyelenggaraan 

pendidikan dan pengembangan ilmu pengetahuan, sudah selayaknya memiliki 

komitmen untuk melaksanakan dan mengawal pembentukan karakter bangsa. 

Pengembangan budaya akademik menjadi titik temu antara upaya pembinaan 

karakter dengan peningkatan kualitas sebagaihasil dari proses pendidikan tinggi. 

Karakter merupakan bagian integral dari budaya akademik,mengingat karakter 

diperlukan dan berpotensi dikembangkan dari setiap aktivitas akademik. 

Kultur merupakan jiwa yang dimiliki bersama oleh seluruh komponen dan warga 

kampus untuk menciptakan dunia pembelajaran yang memberikan pemberdayaan 

serta menghargai hak orang lain. Termasuk di FISIP Universitas Lampung, 

mahasiswanya memiliki nilai toleransi yang tinggi, dan kecenderungan untuk 

bekerja bersama sebagai satu kesatuan mahasiswa yang utuh.  

Kultur Akademik yang dibangun di FISIP Universitas Lampung adalah kultur 

konstruktif yang tidak membatasi mahasiswanya untuk mengekspresikan segala 

apa yang mereka rasakan, termasuk arena untuk mengaktualisasi minat dan bakat  

mahasiswa, tanpa membedakan latar belakang mahasiswa, sehingga mahasiswa 

lebih cepat menyesuaikan diri dengan kultur akademik yang terbangun di FISIP 

Universitas Lampung. Hal tersebut diterapkan mengingat menjadi seorang 

mahasiswa pasti akan memiliki berbagai macam masalah yang dihadapi selama 

menimba ilmu di perguruan tinggi, masalah yang dihadapi mahasiswa biasanya 

yang berhubungan dengan penyesuaian diri, sosial, kematangan dan kestabilan 

emosi, ekonomi, belajar, bahkan masalah keluarga yang membuat mahasiswa 

dalam ketidakstabilan perilaku di lingkungannya. 

Kegiatan yang biasa dilakukan mahasiswa adalah kuliah dan belajar. Saat kuliah 

berlangsung, biasanya mahasiswa mendengarkan penjelasan dari dosen, dan ada 
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juga yang persentasi antar kelompok di dalam kelas. Jika tidak ada kuliah, 

kebanyakan dari mahasiswa disini kerjaannya hanya duduk-duduk santai bersama 

teman-temannya. Ada beberapa mahasiswa yang memilih untuk mengembangkan 

diri melalui organisasi yang ada di FISIP Universitas Lampung. Organisasi terdapat 

di FISIP Universitas Lampung untuk tujuan pengembangan diri mahasiswanya. 

Diantaranya: 

1. Badan Eksekutif Mahasiswa Fakultas (BEMF) ISIP  

2. Senat Mahasiswa Fakultas (SMF) 

3. UPT Cakrawala 

4. UPT Cendikia 

5. UPT Republica 

6. UPT FSPI 

7. HMJ Ilmu Pemerintahan 

8. HMJ Sosiologi 

9. HMJ Ilmu Komunikasi 

10. HMPS Administrasi Negara 

11. HMPS Administrasi Niaga 

12. HMPD Humas 

13. HMPD Pusdokinfo 

14. HMPD Administrasi Perkantoran dan Sekertaris 

Hal tersebut membangun kultur akademik mahasiswa dikarenakan bagaimanapun 

kasus perceraian jelas akan berakibat jangka panjang bagi seorang anak hingga 

dewasa nanti, terutama ketika ia akan menjalani Pendidikan menjadi mahasiswa 

dalam Perguruan Tinggi dalam suatu Universitas yang dimana akan menempuh 

pembelajaran secara nyata dalam kemampuan akademis dan professional yang 

dapat menerapkan dan mempersiapkan untuk dunia kerja yang tentunya akan 

mendapatkan relasi yang sangat luas. 

Karakter Sosial Mahasiswa Broken home 

Masa perkuliahan adalah masa dimana seorang anak mencari jati diri dalam 

pengembangan untuk meningkatkan sumber daya manusia. Pada masa tersebut 

mahasiswa berhak menerima Pendidikan yang baik dan mendapatkan kemudahan 
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yang diperuntukkan untuk menuntut ilmu. Masa kuliah menawarkan usia remaja ke 

dewasa yang memiliki potensi untuk berkreasi dan mencari jati diri. 

Saat ini, beberapa mahasiswa berada dalam kondisi keluarga broken home. 

Termasuk keberadaannya di FISIP Universitas Lampung. Hal tersebut menjadi 

suatu permasalahan yang dapat menghambat perkembangan masa depan 

mahasiswa yang masih membutuhkan dukungan kedua orang tua. Kasus perceraian 

merupakan kasus yang paling banyak terjadi dalam sebuah keluarga, hal ini menjadi 

faktor utama semakin banyaknya anak broken home yang disebabkan karena 

perceraian kedua orang tua mereka.  

Organisasi yang disediakan untuk mengembangkan diri di arena kampus juga 

dimanfaatkan oleh mahasiswa FISIP Universitas Lampung, tak terkecuali 

mahasiswa dengan status broken home. Aktivitas mahasiswa broken home yang 

didapat dari hasil pra-riset menunjukkan bahwa di lingkungan kampus Universitas 

Lampung dibagi menjadi beberapa pola aktivitas, mahasiswa broken home 

memiliki kecenderungan untuk membatasi pergaulannya dikarenakan adanya 

trauma atau kecenderungan malas berkomunikasi dengan orang lain, sehingga 

mereka cenderung untuk menutup diri dari orang lain. Namun, ada tipe lainnya, 

seperti Pertama, aktivitas mahasiswa broken home di lingkungan kampus yang 

mengikuti kegiatan organisasi untuk mengembangkan potensi diri dan melatih 

kemampuan untuk bersosialisasi di masyarakat dan aktivitas mahasiswa di luar 

lingkungan kampus. Kedua, mahasiswa yang tidak mengikuti kegiatan di kampus 

seperti organisasi disebabkan sebagian mahasiswa beranggapan bahwa mengikuti 

organisasi hanya membuang waktu dan memiliki kegiatan yang lain. (2) Tingkah 

laku mahasiswa broken home menghasilkan perilaku yang ditunjukkan dengan 

adanya perasaan marah dan sedih, menunjukkan sikap yang cuek dan ketus, dan 

menunjukkan adanya trauma tertentu karena kenangan buruk. 

Sehingga, organisasi yang ada di lingkungan FISIP Universitas Lampung sangat 

sangat membantu mahasiswa brokehome untuk mengakses pengembangan diri 

yang disediakan kampus dan tidak lagi menutup diri karena adanya trauma 

berkepanjangan dari mahasiswa yang mengalami broken home.  
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Adapun mahasiswa yang ada di FISIP Universitas Lampung saat ini berusia rentang 

18-22 tahun. Dalam rentang usia tersebut adalah masa konsolidasi menuju periode 

dewasa, ditandai dengan pencapaian lima hal dengan tahap usia 18 sampai 21 tahun. 

1. Minat terhadap fungsi-fungsi intelek. 2. Mencari kesempatan untuk bersama 

orang-orang lain dan mencari pengalaman baru. 3. Terbentuk identitas seksual yang 

tidak akan berubah lagi. 4. Lebih memusatkan perhatian pada diri sendiri diganti 

dengan keseimbanagan antara kepentingan diri sendiri dengan orang lain 

(egosentrisme). 5. Tumbuhnya “dinding” yang memisahkan diri pribadinya (private 

self) dan masyarakat umum (the public). 

Demikian pula yang terjadi pada mahasiswa FISIP Universitas Lampung yang 

megalami broken home, mereka yang kurang mendapatkan perhatian, cenderung 

menunjukkan perilaku negatif atau menyimpang jika tidak mendapatkan pergaulan 

yang benar. Contoh dari perilaku negatif tersebut termasuk penggunaan kata-kata 

kasar, ketidakpedulian terhadap norma sosial, menjadi pendiam dan cenderung 

menutup diri, kehilangan semangat atau motivasi, dan kurangnya empati terhadap 

teman-teman mereka. 

Untuk itu, karakter sosial mahasiswa FISIP Universitas Lampung sangat 

dipengaruhi oleh dengan siapa mereka bergaul dan seperti apa kehidupan mereka 

di kampus dan bagaimana kehidupan akademiknya di kampus. Dalam penelitian ini 

juga melibatkan beberapa mahasiswa yang mengikuti organisasi di kampus serta 

bagaimana mereka terhindar dari stigma yang melekat berkat kehidupan akademik 

mereka di kampus. 

4.2. Keluarga dan Peran Idealnya bagi Anak 

Dalam konteks hukum dan sosial, keluarga diatur dalam Undang-Undang Republik 

Indonesia Nomor 52 Tahun 2009 tentang Perkembangan Kependudukan dan 

Pembangunan Keluarga, tepatnya pada Pasal 1 Poin ke-6, yang mendefinisikan 

keluarga sebagai unit terkecil dalam masyarakat yang terdiri dari suami istri, atau 

suami istri dan anak-anak mereka, atau ayah dan anak, atau ibu dan anak. Definisi 

ini menggambarkan keluarga sebagai entitas sosial yang memiliki struktur inti yang 

diakui secara hukum dan sosial dalam masyarakat. 
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Pendapat ini sejalan dengan pandangan Duval (dalam Harnilawati, 2013) yang 

menyatakan bahwa keluarga adalah kelompok individu yang terhubung oleh ikatan 

perkawinan, adopsi, atau kelahiran, dengan tujuan utama untuk menciptakan dan 

mempertahankan usaha bersama guna meningkatkan perkembangan fisik, mental, 

emosional, serta sosial dari setiap anggota keluarga. Dalam hal ini, keluarga bukan 

hanya sekadar wadah hidup bersama, tetapi juga merupakan lembaga sosial yang 

memfasilitasi proses pembentukan karakter dan identitas setiap individu yang 

tergabung di dalamnya. 

Lebih lanjut, Friedman (2010) menambahkan bahwa keluarga terdiri dari dua 

individu atau lebih yang saling terhubung melalui hubungan darah, perkawinan, 

atau pengangkatan, dan mereka hidup bersama dalam satu rumah tangga yang 

didasari oleh interaksi satu sama lain. Dalam interaksi tersebut, masing-masing 

individu memainkan peran yang berbeda, baik sebagai orang tua, anak, atau 

anggota keluarga lainnya, yang bersama-sama berfungsi untuk membangun dan 

memelihara dinamika sosial serta emosional dalam keluarga.  

Dengan demikian, keluarga merupakan struktur sosial yang dinamis dan memiliki 

pengaruh yang signifikan terhadap perkembangan individu serta hubungan 

interpersonal yang terjadi di dalamnya.Penjelasan di atas berkaitan dengan judul 

penelitian yaitu Stigma Sosial Anak Broken home dalam Konstruksi Kehidupan 

Sosial. Ketika sebuah keluarga mengalami masalah internal didalamnya, baik 

karena disebabkan keributan antar kedua orang tua maupun  masalah antar orang 

tua dan anak, kemudian kurangnya komunikasi yang dilakukan sehingga diantara 

salah satu atau lebih anggota keluarga didalamnya memiliki tekanan, maka akan 

berdampak pada berbagai macam sifat dan karakter seseorang tersebut. Keluarga 

adalah lingkaran pertama yang membentuk bagaimana karakter seorang anak 

kedepannya. Ketika anak berproses dari bayi ke remaja hingga dewasa, keluarga 

merupakan tempat pertama yang menjadi tempat pembentukan karakternya, dengan 

melihat kebiasaan sifat, berkomunikasi, melakukan suatu tindakan dalam anggota 

keluarganya, tanpa disadari anak akan merekam hal-hal pertama yang Ia lihat 

didalam keluarganya. Maka betapa pentingnya peran dan kebiasaan baik didalam 

keluarga yang diperlukan untuk membentuk karakter dan sifat setiap anak. 
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Keluarga yang tidak lengkap seringkali memancing orang lain untuk berasumsi, 

yang mana asumsi yang diberikan atau dilabelkan pada anak yang mengalami 

broken home ini tidak benar atau hanya pelabelan yang diberikan karena 

menggeneralisasi apa yang sudah terjadi di dalam kehidupan nyata. Berdasarkan 

pemberitaan, atau berdasarkan rumor atau berita yang berkembang dalam 

masyarakat (yang belum tentu bisa dibuktikan kebenarannya) sehingga membuat 

anak yang mengalami broken home mengalami pengucilan, atau banyak dihindari 

oleh orang di berbagai kondisi dan tempat dikarenakan pelabelan yang disebabkan 

oleh kondisi dialami oleh seorang anak broken home yang tidak bisa dihindarkan. 

Broken home juga bukan pilihan, seringkali anak juga tidak menyangka akan 

menjadi seorang broken home yang membuat mereka mengalami kasih sayang yang 

tidak lengkap dari orangtuanya. 



 

 

 

 

 

VI. KESIMPULAN DAN SARAN 

6.1. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang sudah dipaparkan di atas, maka kesimpulan 

dalam penelitian ini adalah: 

1. Stigma yang berkembang di tengah masyarakat yang dilabeli kepada 

informan utama penelitian, adalah sebagai berikut: 

a. Broken home adalah anak dengan perilaku yang menyimpang; 

b. Broken home di cap tidak memiliki prestasi karena tidak serius belajar; 

c. Broken home adalah seorang anak yang “nakal” terlebih perempuan; 

d. Untuk laki-laki, biasanya dilabel sebagai anak yang memiliki 

penyimpangan paling ekstrim, bahkan ketika tidak terlihat di 

masyarakat ia dicurigai sebagai anak yang mengonsumsi narkoba. 

Stigma tersebut berkembang dikarenakan label yang berkembang di 

masyarakat semakin mendorong kepercayaan masyarakat terhadap nilai 

yang mereka percayai. Akibat itu, informan dalam penelitian ini merespon 

dengan bersikap acuh terhadap stigma, beberapa di awal ada yang 

memikirkan pelabelan yang diterima, dan berpikiran yang negatif terhadap 

kondisi mereka sebagai broken home. Bahkan, ada salah satu informan yang 

sampai berkonsultasi ke psikiater dan mengonsumsi obat anti-depresan. 

2. Meskipun kampus merupakan ruang pendidikan tinggi yang seharusnya 

menjunjung nilai inklusivitas, kesetaraan, dan rasionalitas, realitas sosial 

menunjukkan bahwa stigma berbasis latar belakang keluarga masih 

diproduksi dan direproduksi melalui interaksi sosial antarmahasiswa. 
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Stigma tersebut muncul dalam bentuk stereotip negatif, khususnya terhadap 

mahasiswa broken home laki-laki yang kerap dianggap berpotensi 

menyimpang, seperti menyalahgunakan narkoba atau berperilaku tidak 

stabil. Selain itu, mereka sering kali dikucilkan dari kegiatan akademik 

kolektif seperti kerja kelompok dan praktikum, karena dipersepsikan 

sebagai individu yang kurang kompeten atau tidak dapat bekerja sama 

secara efektif. Temuan ini diperkuat oleh data kuantitatif, di mana lebih dari 

separuh responden mengakui pernah memberikan penilaian atau perlakuan 

negatif terhadap mahasiswa broken home. 

Dengan menggunakan teori labeling yang dikemukakan oleh Narwoko dan 

Bagong, dapat dipahami bahwa penyimpangan atau keterpinggiran sosial 

yang dialami mahasiswa broken home bukanlah akibat dari perilaku mereka 

semata, melainkan hasil dari konstruksi sosial berupa pelabelan negatif yang 

dilekatkan oleh lingkungan sekitar. Proses labeling ini tidak hanya 

membatasi ruang gerak dan partisipasi sosial mahasiswa yang distigma, 

tetapi juga berisiko mendorong terjadinya penyimpangan sekunder akibat 

tekanan sosial yang terus-menerus mereka hadapi. 

Penelitian ini menegaskan pentingnya membangun kesadaran kritis di lingkungan 

kampus untuk menghentikan reproduksi stigma berbasis latar belakang keluarga. 

Kampus sebagai ruang pembentukan karakter dan kebhinekaan sosial seharusnya 

menjadi tempat yang aman dan suportif bagi seluruh mahasiswa, tanpa terkecuali. 

Upaya menciptakan iklim akademik yang inklusif harus disertai dengan pendidikan 

sosial dan empatik, agar mahasiswa tidak hanya berkembang secara intelektual, 

tetapi juga secara moral dan sosial. 

6.2. Saran 

Adapun saran yang dapat diberikan dalam penelitian ini adalah: 

1. Keluarga, sebagai institusi sosial terkecil dalam masyarakat, memegang 

peran yang sangat fundamental dalam memenuhi kebutuhan dasar bagi 

perkembangan kepribadian anak, baik dari aspek psikofisiologis maupun 

sosial. Dalam konteks ini, keluarga berfungsi sebagai lingkungan pertama 
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yang membentuk karakter dan identitas anak, yang berdampak signifikan 

pada seluruh aspek kehidupannya. Namun, dalam kenyataan yang ada, 

banyak kasus perceraian yang berujung pada dampak negatif terhadap 

perilaku dan perkembangan anak. Anak yang mengalami perceraian akan 

langsung merasakan dampaknya, salah satunya adalah kehilangan gambaran 

figur orang tua yang biasanya hadir setiap pagi. Ketidakhadiran salah satu 

orang tua dalam kehidupan sehari-hari anak tidak hanya menyebabkan 

kesedihan, tetapi juga berpotensi memengaruhi kesejahteraan mental dan 

emosional anak dalam jangka panjang. Dalam hal ini, orang tua diharapkan 

untuk lebih memperhatikan dan menunaikan tanggung jawabnya secara 

menyeluruh, yang tidak terbatas pada pemenuhan kebutuhan materi semata, 

tetapi juga pada aspek batiniah berupa perhatian, kasih sayang, dan 

keterlibatan emosional dalam kehidupan anak. Orang tua, sebagai figur 

yang paling dekat dengan anak, seharusnya menjadi individu yang pertama 

kali hadir dalam setiap aspek kehidupan anak, tidak hanya dalam hal fisik 

dan materi, tetapi juga dalam pemenuhan kebutuhan psikologis dan 

emosionalnya. Keterlibatan orang tua yang penuh, baik dalam mendampingi 

maupun memberikan perhatian yang konsisten, memiliki dampak yang 

sangat penting dalam membentuk kesejahteraan mental dan perkembangan 

karakter anak, serta mengurangi potensi dampak buruk dari perceraian. 

2. Rekomendasi penelitian ini untuk penelitian selanjutnya adalah dengan 

memperdalam dampak labeling bagi mahasiswa broken home di semester 

akhir, karena dalam penelitian ini, banyak stigma yang diberikan 

mempengaruhi mahasiswa dalam belajar, bahkan sampai depresi. Sehingga 

di semester akhir, bisa akan lebih terlihat dampak nyata dari pelabelan yang 

dilakukan, apakah membuat mereka down dan memutuskan tidak 

melanjutkan studi, atau dampak apa yang bisa saja terjadi akibat labeling. 

Bahkan dampak terburuknya juga perlu diteliti lebih lanjut, sehingga orang 

yang membaca hasil riset tersebut akan berpikir ulang untuk memberikan 

label kepada anak broken home. 
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